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This study aims to describe the implementation of the thematic learning 
model in grade IV in terms of the design, implementation process, learning 
outcomes as well as the supporting and inhibiting factors for the integrated 
thematic learning process at SD Negeri 05 Temu and SD Negeri 22 Sibo 
Beringin, District Teriak Bengkayang. The data was obtained by means of 
observation, in-depth interviews, field notes and analysis of document data 
and documentation of the teaching and learning process. The data were 
analyzed by triangulation in order to obtain accurate and valid data. The 
results of the research are: (1) The Learning Implementation Plan compiled 
at SD Negeri 05 Temu uses systematics in accordance with the Minister of 
Education and Culture Number 22 of 2016. (2) Thematic learning activities 
carried out include initial, core and final learning activities. (3) The results 
of integrated thematic learning have increased in every learning process 
that has been carried out in class IV of the 05 Temu State Elementary School 
and the 22 Sibo Beringin State Elementary School, Teriak District, 
Bengkayang Regency. (4) Supporting Factors for the implementation of 
integrated thematic learning strategies in elementary schools are school 
infrastructure facilities such as a library, available teaching aids, the 
availability of learning media, and the ability of teachers to carry out the 
learning process. 
 




Sekolah sebagai wahana jalur 
pendidikan formal memiliki fungsi serta 
tugas penting untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan nasional. Oleh sebab itu sudah 
seharusnya menjadi tanggungjawab kita 
bersama untuk terus berusaha meningkatkan 
kualitas dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Tercapainya tujuan pendidikan nasional 
berakar dari keberhasilan pembelajaran yang 
salah satunya dapat dilihat penggunaan 
model pembelajaran dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran tematik sesuai dengan 
kurikulum 2013 saat ini merupakan 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk menghubungkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat menjadikan 
pembelajaran yang bermakna. Kalidjah 
mengungkapkan bahwa dikatakan bermakna 
karena dalam pembelajaran tematik siswa 
akan memahami konsep yang dipelajarinya 
melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsef lain yang 
telah dipahaminya (Kalidjah, 2018,p. 86).  
Keberhasilan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar tidak lepas dari upaya yang 
dilakukan oleh guru maupun pemerintah. 
Upaya yang dapat dilakukan pemerintah 
dalam meningkatkan keberhasilan pada 
pembelajaran tematik adalah dengan 
memberikan bantuan fasilitas pembelajaraan. 
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Adapun upaya yang dapat dilakukan oleh 
guru adalah dengan memilih metode, strategi 
serta media yang tepat agar pembelajaran 
dapat berlangsung dengan menarik.  
Pembelajaran tematik di sekolah dasar 
Negeri 05 Temu dan sekolah dasar negeri 22 
Sibo Beringin yang selama ini dilakukan 
sudah mulai menggunakan beberapa model 
pembelajaran, diantaranya adalah 
cooperative learning, Inqury, discovery 
learning dan Problem Based Learning. 
Penggunaan model pembelajaran ini sesuai 
dengan pendekatan saintifik yang digunakan 
dalam pembelajaran tematik terpadu. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan kepala sekolah SD Negeri 05 Temu 
diperoleh informasi bahwa sekolah-sekolah 
tersebut telah menerapkan pembelajaran 
tematik pada kelas rendah dan kelas tinggi. 
Penerapan pembelajaran tematik diperlukan 
adanya penilaian. Penilaian merupakan 
bagian dari suatu proses pembelajaran. Miller 
(2008) menyatakan bahwa “Assessment is a 
broader term than tests and encompasses the 
general process collecting, synthesizing, and 
interpreting formal and informal 
measurement data” (p.2). (Penilaian adalah 
istilah yang lebih luas dari pada tes dan 
meliputi proses umum pengumpulan, sintesis, 
dan menafsirkan data pengukuran formal dan 
informal). Menurut Kizlik (2012) 
“Assessment is a process by which 
information is obtained relative to some 
known objective or goal” (p.3). (Penilaian 
adalah suatu proses dimana informasi 
diperoleh relatif terhadap beberapa tujuan 
atau tujuan yang diketahui). 
Penilaian proses pembelajaran tematik 
di SD Negeri 05 Temu dan SD Negeri 22 
Sibo Beringing, perlu dilakukan agar kita 
dapat mengetahui lebih dalam bagaimanakah 
perencanaan dan proses pembelajaran 
tematik berlangsung. Implementasi 
pembelajaran tematik di SD Negeri 05 Temu 
dan SD Negeri 22 Sibo Beringin ini dapat 
memberikan gambaran pelaksanaan 
pembelajaran tematik di daerah tempat 
peneliti bertugas. Pemilihan SD Negeri 05 
Temu dan SD Negeri 22 Sibo Beringin 
sebagai objek dalam penilitian dikarenanakan 
dua sekolah tersebut terletak dalam satu 
kecamatan dan akreditasi sekolah juga sama. 
Selain itu kedua sekolah ini juga memiliki 
fasilitas pembelajaran yang tidak jauh 
berbeda meskipun SD Negeri 22 Sibo 
Beringin baru beberapa tahun di dirikan.  
Berdasarkan latar belakang yang 
dipaparkan dalam konteks penelitian, maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih 
dalam tentang “analisis implementasi 
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD 
Negeri 05 Temu dan SD Negeri 22 Sibo 
Beringin”. Tujuan umum pada penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan impelemtasi 
pembelajaran tematik terpadu kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 05 Temu  dan Sekolah 
Dasar Negeri 22 Sibo Beringin, sedangkan 
secara khusus penulisan tesis ini adalah 
untuk: pertama mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 05 Temu dan Sekolah Dasar 
Negeri 22 Sibo Beringin. Kedua, 
menjelaskan proses pembelajaran tematik di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Temu dan 
Sekolah Dasar Negeri 22 Sibo Beringin. 
Ketiga, menganalisis efektivitas hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 05 Temu dan 
Sekolah Dasar Negeri 22 Sibo Beringin. Ke-
empat, menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran tematik di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 05 Temu dan 
Sekolah Dasar Negeri 22 Sibo Beringin. 
  
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Metode ini berupaya untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan 
implementasi pembelajaran tematik terpadu 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Temu 
dan Sekolah Dasar Negeri 22 Sibo Beringin. 
Berdasarkan  tujuan  hal  tersebut,untuk  
mencapai tujuan penelitian, maka peneliti 
menggunakan pendekatan penelitian yang 
dipandang relevan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Pendekatan dipandang 
sesuai dengan permasalahan penelitian ini 
dengan alasan untuk mendekripsikan 
perencanaan, pelaksanaan, efektivitas dan 
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faktor-faktror yang mempengaruhi 
pembelajaran tematik di sekolah dasar negeri 
di Bengkayang.  
Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 05 Temu dan Sekolah 
Dasar Negeri 22 Sibo Beringin Kecamatan 
Teriak Kabupaten Bengkayang pada semester 
genap tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian 
ini dimulai pada bulan Agustus 2020 sampai 
dengan November 2020. Data yang 
digunakan untuk analisis impelemtasi 
pembelajaran tematik terpadu kelas IV 
Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 1) 
rencana pelaksanaan pembelajaran tematik di 
kelas IV SD Negeri 05 Temu, Kecamatan 
Teriak Kabupaten Bengkayang. 2) Rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas 
IV SD Negeri 22 Sibo Beringin, Kecamatan 
Teriak Kabupaten Bengkayang. 3) 
Pelaksanaan pembelajaran tematik kelas IV 
SD Negeri 05 Temu, Kecamatan Teriak 
Kabupaten Bengkayang. 4) Pelaksanaan 
pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 22 
Sibo Beringin, Kecamatan Teriak Kabupaten 
Bengkayang. 5) Data hasil belajar 
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 
05 Temu,. 6) Data hasil belajar pembelajaran 
tematik di kelas IV SD Negeri 22 Sibo 
Beringin. 7) Data hasil wawancara tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 
05 Temu. 8) Data hasil wawancara tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 
22 Sibo Beringin. 
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa: a) Teknik Wawancara, dan b) Teknik 
dokumentasi. Wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber 
datalangsung melaui percakapan atau tanya 
jawab.Wawancara dalam penelitian kualitatif 
sifatnya mendalam karena ingin 
mengeksplorasi informasi secara holistik dan 
jelas dari informan (Satori dan  Komariah, 
2010, p.130). Wawancara dilakukan kepada  
kepala sekolah dan guru kelas IV SD Negeri 
05 Temu serta Kepala Sekolah dan guru SD 
Negeri 22 Sibo Beringin, Kecamatan Teriak 
Kabupaten Bengkayang. Bungin 
mengungkapkan bahwa untuk memperoleh 
data yang dapat  mengungkapkan masalah 
dalam penelitian dapat dibedakan menjadi 
lima metode sebagai cara yang dapat 
ditempuh untuk mengumpulkan data yaitu : 
wawancara mendalam, observasi partisipasi, 
bahan dokumenter, bahan visual,dan 
penelusuran  bahan internet. (Bungin, 
2007,p.108). Data yang digunakan dalam 
teknik dokumentasi ini adalah bahan 
dokumen berupa Rencana Pelaksaan 
pembelajaran dan data hasil belajar peserta 
didik. 
Analisis data ialah kegiatan 
mengumpulkan dan memilah data penelitian 
yang diperoleh dari lapangan. Dalam 
penelitian ini, data yang diperoleh dari 
berbagai sumber,   dengan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya cukup.  setelah 
adanya pengumpulan data pengumpulan 
data, maka dilakukan pengorganisasian data 
dengan cara memilah dan mengelompokan 
data berdasarkan klasifikasi data, dengan 
tujuan agar yang diperoleh  menjadi  
sestematis  sehingga  mempermudah  
pemaknaan.  Hal  ini sesuai dengan pendapat 
yang disampaikan   oleh Bogdan dan Biklen 
bahwa analis data kualitatif adalah upaya  
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilih- 
memilahnya mejadi sesuatu yang  dapat 
diolah, menganalisi, mencari dan menemukan 
pola, menemukan hal yang penting dan hal 
yang dapat dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(dalam Bungin, 2012, p.149)  .  
Sugiyono (2015) menyatakan bahwa 
“proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara hasil wawancara, catatan 
lapangan, hasil dokumentasi, dengan cara 
mengelompokkan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa,   menyusun kedalam pola, memilih 
hal yang penting dan yang akan dipelajari, 
serta membuat kesimpulan sehingga mudah 
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dipahami oleh diri sendiri dan orang lain” 
(p.244). 
Menurut Patton (2015) “analisis data 
adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Penelitian 
ini berpangkal dari empat kegiatan yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data” (dalam Moleong, 
2015, p.280).  
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif dimana data dan informasi 
diperoleh dari lapangan dideskripsikan secara 
kualitatif. Seluruh data tersebut selanjutnya 
dianalisis dengan metode deskriptif 
(Iskandar, 2009,p.256). Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan Triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan triangulasi waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perancangan Pembelajaran Tematik di 
kelas IV SD Negeri 05 Temu 
Perencanaan pembelajara akan 
memberikan dampak terhadap hasil dan 
motivasi belajar siswa. Secara umum 
langkah-langkah antara penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 05 
Temu adalah: (1) pemetaan Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Indikator dalam tema; (2) 
penetapan jaringan tema; (3) penyusunan 
prota dan prosem, (4) penyusunan silabus, 
dan (5) penyusunan RPP. 
Sistematika RPP dari SD Negeri 05 Temu 
memuat :1) Identitas sekolah, 2) KI dan 
Indikator, 3) Tujuan Pembelajaran, 4) 
Kegiatan Pembelajaran, 5) Kegiatan 
pembelajaran, 6) Sumber dan Media 
Pembelajaran, 7) Lampiran Materi, 8) 
Metode Pembelajaran, 9) evaluasi dan 10) 
Pedoman Penskoran.          
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah SDN 05 
Temu didapatkan informasi bahwa guru 
dalam merancang di kelas IV sudah membuat 
RPP dan silabus yang seseuai dengan 
kurikulum 2013. Beberapa guru juga sudah 
menyiapkan media yang sesuai dengan 
keperluan siswa dalam pembelajaran. Serta 
selalu membawa RPP dan silabus yang sudah 
dipersiapkan, Kemudian Guru kelas IV SD 
Negeri 05 Temu juga sudah menyiapkan alat 
atau media yang sesuai dengan tema dan sub 
tema yang dipelajari dengan menggunakan 
media lingkungan dan media gambar.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV SD Negeri 05 Temu dijelaskan 
bahwa dalam merancang pembelajaran guru 
mengacu pada Silabus dan standar isi 
kurikulum 2013 yang berlaku. Selain RPP 
dalam merancang pembelajaran guru kelas 
IV di SDN 05 Temu Bengkayang telah 
menyiapkan media sesuai dengan keperluan. 
Media yang tersedia dan digunakan di 
sekolah masih terbatas pada media 
lingkungan dan media-media berbentuk 
gambar.  
  
Perancangan Pembelajaran Tematik di 
kelas IV SD Negeri 22 Sibo Beringin   
Sistematika rancangan pelaksanaan 
pembeajaran (RPP) di SD Negeri 22 Sibo 
beringin sesuai dengan arahan 
penyederhanaan RPP. Sementara itu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun di 
SD Negeri 05 Temu Masih menggunakan 
sistematika lengkap. Dalam pelaksanaannya 
RPP yang lebih lengkap dapat 
menggambarkan proses pembelajaran yang 
utuh jika dibandingkan dengan RPP yang 
telah disederhanakan. 
Berdsarkan hasil wawancara dengan 
bapak Zakaria Andi, S.Pd selaku kepala SD 
Negeri 22 Sibo beringin diketahui bahwa 
dalam merancang pembelajaran guru 
didampingi oleh kepala sekolah dan 
komponen tenaga kependidikan untuk 
merancang pelaksanaan pembelajaran dalam 
bentuk RPP. Dalam perancangan guru juga 
memilih media yang sesuai dengan 
perkembangan anak. Ketersediaan media di 
SDN 22 Sibo beringin menurut keterangan 
kepala sekolah masih terbatas karena sekolah 
tergolong baru berdiri.  
Berdasrakan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV SD Negeri 22 Sibo Beringin 
didapatkan informasi bahwa sebelum awal 
semester guru kelas IV bersama dengan 
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kepala sekolah mengadakan workshop 
pembuatan RPP dan administrasi guru kelas. 
Alat dan media dalam pembelajran yang di 
gunakan di sekolah juga masih terbatas dan 
kurangnya pelatihan penggunaan media 
sehingga guru tidak merancangn pembalajran 
yang berbasis TIK dalam pembelajaran.  
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di SD 
Negeri 05 Temu 
Observasi kegiatan pembelajaran 
tematik terpadu di kelas IV dilakukan dengan 
menggunakan lembar pengamatan selama 14 
hari baik di SD Negeri 05 Temu maupun SD 
Negeri 22 Sibo Beringin. Kegiatan 
pembelajaran dikelas yang diamati sebanyak 
3 x pembelajaran (3 RPP).  Dalam  1 kali 
kegiatan pembelajaran / 1 RPP dilakukan 
dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 
3x35 menit.  Tema utama yang digunakan 
didalam kegiatan pembelajaran adalah tema 5 
Pahlawanku, sub tema satu dan sub tema 2. 
Berdasarkan pengamatan diperoleh hasil  
sebagai berikut : 1) Kegiatan pembelajaran  
dilaksanakan di kelas IV pada hari Senin 
tanggal 26 Oktober 2020. Waktu 
pelaksanaannya pada jam ke 1 pukul 07.30 – 
09.10 WIB.  2) Tujuan pembelajarannya 
tidak tersampaikan dan tidak tercapai. 3) 
Materi ajarnya belum jelas kedalaman 
materinya. 4) Media pembelajarannya masih 
minim. 5) Penilaian prosesnya kurang 
diamati dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas. 6) Kegiatan percobaan tidak dilakukan 
dan hanya mempresentasikan gambar. 7) 
Hasil belajar siswa belum maksimal.  
Kegiatan pembelajaran  II 
dilaksanakan di kelas IV hari kamis yaitu 
tanggal 29 Oktober 2020. Waktu 
pelaksanaannya pada jam ke 1  (07.30 – 
09.10 WIB). Berdasarkan observasi yang 
peneliti lakukan maka diperoleh temuan 
sebagai berikut: 1) Proses pembelajaran 
berjalan sesuai dengan rancangan yang di 
buat. 2) Media yang digunakan adalah 
gambar yang terdapat pada buku siswa. 3) 
Tujuan pembelajaran yang mengaarah 
kepada pembelajara tingkat tinggi masih 
belum dapat diapai. 4) Hasil belajar mulai 
menunjukkan peningkatan yang positif.  
Pelaksanaan pembelajaran III 
dilaksanakan di kelas IV pada hari Senin, 
tanggal 2 Oktober 2020. Berdasarkan 
observasi yang peneliti lakukan maka 
diperoleh temuan sebagai berikut : 1) 
Pembelajaran yang dilakukan sudah berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan rancangna 
yang disusun. 2) Media yang digunakan 
terbatas menggunakan gambar dan Buku 
Siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah tentang 
pelaksanaan pembelajaran di kelas IV SD 
Negeri 05 Temu didapatkan informasi bahwa 
guru sudah memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk tanya jawab  dan bekerja 
kelompok. Dalam pelaksanaannya guru juga 
sudah memberikan evlaluasi dan 
menggunakan media lingkungan sekitar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
dan siswa SDN 05 Temu pelaksanaan 
pembelajaran di kelas IV sering 
menggunakan metode kerja kelompok dan 
memberikan tugas yang tidak telalu banyak 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan.    
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di SD 
Negeri 22  Sibo Beringin 
Pelaksanaan pembelajaran I  
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 22 Sibo 
Beringin pada hari Kamis, 5 November 2020. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 
maka diperoleh temuan sebagai berikut : 1) 
Tujuan pembelajarannya tidak tersampaikan 
dan tidak tercapai. 2) Guru masih menjadi 
fokus pembelajaran.  3) Materi ajarnya belum 
jelas kedalaman materinya. 4) Media 
pembelajaran belum digunakan. 5) Hasil 
belajar siswa belum maksimal. 6) Penilaian 
prosesnya kurang diamati dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran ke dua 
dilaksanakan pada hari Senin, 9 November 
2020. Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan maka diperoleh temuan sebagai 
berikut : 1) Pembelajaran berjalan dengan 
cukup baik. 2) Bebeapa kegiatan diskusi 
sudah dilakukan hanya siswa masih kurang 
aktif. 3) Hasil Belajar siswa masih belum 
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maksimal. 4) Media terbatas kepada buku 
guru dan siswa.  
Pelaksanaan pembelajaran III dilaksanakan 
hari kamis yaitu tanggal 12 November 2020 
hasil observasi peneliti memperoleh temuan 
sebagai berikut : 1) Guru menggunakan 
media gambar dan buku siswa dalam 
menjelaskan. 2) Tujuan pembelajaran belum 
mengarah pada kegiatan belajar tingkat 
tinggi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
SD Negeri 22 Sibo Beringin di dapatkan 
infromasi bawah pelaksanaan pembelajaran 
di kelas IV dengan keterbatasan media dan 
sumber daya sudah berjalan dengan cukup 
baik. Guru di kelas IV tidak monoton dalam 
menyampaikan pembelajaran. Guru selalu 
mengajak siswa untuk berdiskusi dan Tanya 
jawab. Meskipun media yang disipakan 
sekolah terbatas hasil belajar siswa tidak 
terlalu jauh dari KKm yang telah ditetapkan.  
 
Hasil Belajar Siswa di SD Negeri 05 Temu 
Bengkayang  
Berdasarkan tes formatif yang 
dilakukan kepada siswa setelah kegiatan 
pembelajaran berlangsung, diperoleh hasil 
belajar siswa secara klasikal di SD Negeri 05 
Temu pada pertemuan pembelajaran pertama 
( I ) di SDN 05 Temu hasil pembelajaran  
peserta  didik menunjukkan nilai  rata-rata  
yaitu sebesar 68,84, Pada pembelajaran  
pertemuan kedua (II) diperoleh peningkatan 
nilai rata-rata menjadi 69,55 dan pada 
pertemuan pembelajaran ketiga (III)  
diperoleh nilai rerata sebesar 73,18. Adanya 
peningkatan hasil belajar dalam proses 
pembelajaran yang telah dilakukan pada 
setiap kegiatan pembelajaran (  I, II dan III) 
menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan siswa untuk dapat memahami 
dan menerima pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru.  Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa siswa kelas IV SD Negeri 
05 Temu, guru di kelas IV sudah 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar, lingkungan 
sekitar dan tumbuh-tumbuhan dalam 
pembelajran tematik. Suasana kelas yang 
menyenagkan siswa juga menjadikan rasa 
ingin tahu dan nilai siswa. 
 
Hasil Belajar Siswa SD Negeri 22 Sibo 
Beringin  
Berdasakan hasil belajar tematik yang 
dilakukan oleh guru pada pembelajaran I, II 
dan III diperoleh hasil belajar sebagai 
berikut: pada pertemuan pembelajaran 
pertama ( I ) di SDN 22 Sibo beringin hasil 
pembelajaran  siswa menunjukkan nilai  rata-
rata  yaitu sebesar 62,22, Pada pembelajaran  
pertemuan kedua (II) diperoleh peningkatan 
nilai rata-rata menjadi 66,67 dan pada 
pertemuan pembelajaran ketiga (III)  
diperoleh nilai rerata sebesar 68,89. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa siswa kelas IV SD Negeri 22 Sibo 
Beringin, guru di kelas IV sudah 
melaksanakan pembelajaran dengan bekerja 
kelompok. Dalam pembelajaran berkelompok 
secara terbatas guru menggunakan beberapa 
permainan dalam pembelajaran dan perobaan 
yang menyenangkan bagi siwa.  
 
Faktor yang Mempengaruhi 
Pembelajaran Tematik di SD Negeri 05 
Temu Bengkayang  
Pembelajaran tematik terpadu di SD 
Negeri 05 Temu pada masa pandemi ini 
banyak mengalami kendala sehingga hasil 
belajar siswa juga tidak dapat ditingkatkan 
secara maksimal. Adapun factor yang 
mempengaruhi hasil belajar tematik  di SD 
Negeri 05 Temu adalah sebgai berikut: 1) 
Kurangnya ketersedian media pembelajaran 
2) Susahnya melaksanakan pembelajaran 
secara tatap muka di masa pandemic. 3) 
Siswa lebih banyak mendapatkan tugas 
dibandingkan dengan penjelasan materi. 4) 
Kurangnya pelatihan yang dilakukan guru 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 
dalam pembelajran. 5) Kurangnya 
pengetahuan guru terhadap materi yang 
diajarkan. 
 
Faktor yang Mempengaruhi 
Pembelajaran Tematik di SD Negeri 22 
Temu Bengkayang  
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Faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar tematik di SD Negeri 22 Sibo 
Beringin adalah: 1) Guru kurang 
berpengalaman dalam mengajar siswa. 2) 
Media pembelajaran yang tersedia di sekolah 
masih terbatas. 3) Pembelajaran Jarak jauh 
dengan kerja kelompok terbatas membuat 
aktifitas siswa menjadi kurang menarik. 4). 
Hasil belajar siswa masih belum optimal 
 
Pembahasan  
Rancangan Pembelajaran Tematik  
Hasil observasi yang dilakukan di SD 
Negeri 05 Temu dan SD Negeri 22 Sibo 
beringin dalam perencanaan pembelajaran 
tematik sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil penilaian perencanaan pembelajaran 
tematik yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan bapak Arianto, S.Pd., SD., guru di SD 
Negeri 05 Temu sudah merancanng 
pembelajaran dengan memperhatikan 
ketersedian media dan kesiapan belajar peserta 
didik. Sementara itu menurut bapak Zakaria 
Andi, S.Pd., dalam merancang pembelajaran di 
SD Negeri 22 Sibo Beringin guru menyusun 
rencanan pelaksanaan pembelajaran tematik 
dengan mengacu pada permendikbud yang 
berlaku, merujuk kepada silabus dan surat 
edaran penyederhanaan RPP yang dikeluarkan 
oleh menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
4 Tahun 2019.    
Berdasarkan temuan yang diperoleh 
peneliti, RPP yang dibuat oleh guru jika dilihat 
dari sistematikanya, RPP itu diawali dengan 
menuliskan satuan pendidikan, kelas, semester, 
tema, sub tema, hari, tanggal serta alokasi 
waktu pembelajaran. Selanjutnya, guru 
menuliskan Kompetensi Inti ( KI )  dan 
kompetensi dasar (KD) yang telah ditentukan 
secara nasional. Kompetensi dasar kemudian 
diperinci oleh guru melalui indikator yang ingin 
dicapai dalam proses pembelajaran tersebut. 
Langkah selanjutnya yang muat oleh guru 
dalam RPP tersebut adalah mencantumkan 
tujuan pembelajaran, materi, pendekatan dan 
metode, kegiatan pembelajaran, sumber, alat, 
media serta penilaian. Berdasarkan hasil telaah 
RPP yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 
bahwa tidak terdapat jaringan tema yang dibuat 
oleh guru pada RPP tematik terpadu tersebut. 
Padahal diketahui bahwa hal penting lain yang 
tercantum dalam penyusunan RPP oleh guru 
adalah membuat jaringan tema. Jaringan tema 
merupakan penghubung antara kompetensi 
dasar sehingga lebih memudahkan dalam 
pengembangan indikator pencapaian pada 
setiap kompetensi dasarnya. Dengan jaringan 
tema tersebut, akan terlihat jelas kaitan antara 
tema, kompetensi dasar dan indikator dari 
setiap mata pelajaran yang dihubungkan serta 
dapat dikembangkan sesuai dengan alokasi 
waktu yang ditentukan (Majid, 2014, p.106). 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
di SD Negeri 05 Temu dan SD Negeri 22 
Sibo Beringin sudah sesuai dengan dengan 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang 
memuat komponen berupa 1) Identitas 
sekolah, 2) KI dan Indikator, 3) Tujuan 
Pembelajaran, 4) Kegiatan Pembelajaran, 5) 
Kegiatan pembelajaran, 6) Sumber dan 
Media Pembelajaran, 7) Lampiran Materi, 8) 
Metode Pembelajaran, 9) evaluasi dan 10) 
Pedoman Penskoran. 
Tidak hanya memperhatikan 
komponen RPP, dalam penyusunan juga 
harus memperhatikan prinsip penyusunan 
RPP, diantaranya: (1) memperhatikan 
perbedaan individu peserta didik; (2) 
partisipasi aktif peserta didik; (3) berpusat 
pada peserta didik, (4) pengembangan 
budaya membaca dan menulis, (5) 
pemberikan umpan balik dan tindak lanjut; 
(6) penekanan pada keterkaitan dan 
keterpaduan antar KD, (7) mengakomodasi 
pembelajaran tematik-terpadu, (8) penerapan 
teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi. (Permendikbud  Nomor 22 
Tahun 2016). 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Pelaksanaan proses pembelajaran 
merupakan aplikasi dari RPP yang disusun 
oleh guru kelas. Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan meliputi kegiatan awal, inti dan 
akhir pembelajaran. Temuan implementasi 
langkah-langkah penerapan pembelajaran 
tematik terpadu di SD Negeri 05 Temu dan 
SD Negeri 22 Sibo Beringin, peneliti 
menemukan beberapa hal yang termuat 
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dalam kegiatan awal, inti dan penutup 
pembelajaran. 
Media yang digunakan guru SD Negeri 
05 Temu dan SD Negeri 22 Sibo Beringin 
dalam pelaksanaan Pembelajarannya lebih 
banyak menggunakan media gambar yang 
terdapat pada buku, gambar-gambar yang 
diprint dalam ukuran lebih besar yang 
dipajang di depan kelas, dan media berupa 
penggunaan alam atau lingkungan sebagai 
media pembelajaran. Media alam sekitar ini 
berkaitan dengan muatan pembelajaran yang 
memerlukan pengamatan, seperi pengamatan 
bagian tumbuhan, pengamatan kegiatan 
ekonomi masyarakat sekitar dan kegiatan 
pembelajaran lainnya yang dapat 
memanfaatkan lingkungan sebagai media 
kontekstual.  
Kegiatan evaluasi atau penilaian hasil 
belajar berhubungan dengan bentuk penilaian 
yang telah dirancang, baik berupa teknik tes 
maupun non tes. Pembelajaran Tematik 
Terpadu dalam implementasi Kurikulum 
2013 ini menggunakan pendekatan penilaian 
autentik untuk menilai proses pembelajaran. 
Penilaian autentik dilakukan untuk menilai 
kesiapan peserta didik, proses pembelajaran, 
dan hasil belajar secara utuh. Kemudian hasil 
penilaian autentik ini dapat digunakan oleh 
guru untuk merencanakan program 
perbaikan, pengayaan, atau pelayanan 
konseling. Penilaian proses pembelajaran 
dilakukan saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan alat: 
angket, observasi, catatan, anekdot, dan 
refleksi (Kunandar, 2013, p.12). 
Hasil penilaian peserta didik dalam 
pembelajaran atau evaluasi pembelajaran 
tematik yang dilakukan di SD Negeri 05 
Temu dan SD Negeri 22 Sibo Beringin 
berdasarkan hasil observasi menunjukkan 
peningkatan pada setiap pertemuannya. Hasil 
belajar tematik di kedua sekolah 
menggunakan ketuntasan belajar minimal 
(KBM) 60. Hasil belajar rata-rata secara 
klasikal di SD Negeri 05 Temu secara 
berturut-turut adalah 68,64 pada observasi 
pertama, 69, 55 pada observasi kedua dan 
73,18 pada observasi ke tiga. Untuk 
ketuntasan belajar nya secara berturut-turut 
dari pertemuan pertama adalah 70%, 
pertemuan ke dua 86% dan pertemuan ke tiga 
adalah 95%. Sementara itu hasil belajar 
secara klasikal di SD Negeri 22 Sibo 
Beringin pada pertemuan pertama adalah 
62,22, pada pertemuan ke dua 66,67 dan pada 
pertemuan ke tiga adalah 68,89. Untuk 
persentase ketuntasannya adalah 77% pada 
pertemuan pertama, 77% pada pertemuan 
kedua dan 100% pada pertemuan ketiga.  
Peningkatan hasil belajar tematik yang 
ditunjukkan kedua sekolah menunjukkan 
adanya perbaikan dan peningkatan kualitas 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru sebagai hasil supervisi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah.  
 
Upaya Mengatasi Kendala Dalam  
Penerapan Pembelajaran Tematik  
Dalam implementasi pembelajaran 
tematik  perlu didukung oleh sarana dan 
prasarana sekolah. Buku-buku teks, buku 
pegangan guru dan sumber belajar lainnya 
harus tersedia. Kepala Sekolah juga 
memberikan dukungan berupa motivasi dan 
akses kepada guru dan peserta didik untuk 
dapat menggunakan fasilitas sekolah, seperti:  
perpustakaan dan media pembelajaran serta 
lingkungan sekolah.  
Faktor keterampilan guru dalam 
merancang pembelajaran juga merupakan 
dukungan bagi implementasi strategi 
pembelajaran tedmatik. Agar kemampuan 
dan keterampilan guru am merancang 
pembelajaran tematik yang lebih terasah dan 
kreatif maka guru di sekolah tersebut perlu 
diikutkan dalam workshop-workshop 
pembelajaran tematik dengan 
memberdayakan Kelompok Kerja Guru 
(KKG). Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas IV SD Negeri 
05 Temu dan SD Negeri 22 Sibo Beringin, 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
rendahnya hasil belajar pada peserta didik 
adalah guru kelas telah memanggil orangtua 
peserta didik yang memperoleh hasil belajar 
rendah, untuk memberi saran agar orangtua 
dapat membimbing  dan mengontrol anaknya 
dalam belajar. Guru kelas juga mendatangi 
rumah peserta didik untuk dapat berdiskusi 
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membangun komunikasi intensif dengan 
orangtua peserta didik mengenai kemampuan 
belajar anaknya. 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pembelajaran yang Mengimplementasikan 
Pembelajaran Tematik Terpadu.  
Faktor Penghambat dalam 
pengimplemtasian strategi pembelajaran 
tematik ini di SDN 05 Temu dan SDN 22 
Sibo Beringin adalah faktor internal dan 
eksternal peserta didik yang dapat dilihat dari 
faktor lingkungan sosial dan budaya peserta 
didik serta faktor dari dalam diri peserta didik 
berupa motivasi dan keingin untuk belajar. 
Adanya peserta didik yang memiliki 
kemampuan berbeda dalam menerima 
informasi yang disampaikan, kurangnya 
dukungan keluarga baik dari sisi pemenuhan 
kebutuhan belajar peserta didik atau 
memberikan dukungan perhatian yang tinggi 
terhadap kemajuan belajar peserta didik 
terlebih lagi dimasa pandemi sekarang 
dimana guru banyak mengunjungi rumah 
siswa dan belajar secara terbatas. 
Faktor pendukung pelaksanan 
pembelajara tematik adalah tersedianya buku 
siswa dan buku guru yang sudah memuat 
tuntunan langkah-langkah pembelajaran 
tematik yang dapat diikuti oleh guru dan 
dilakukan oleh peserta didik. Ketersediaan 
dan kemudahan akses terhadap fasilitas 
pembelajaran merupakan faktor pendukung 
utama. Sebagai sekolah yang menerapkan 
Kurikulum 2013,  guru  kelas  IV  pada   
kedua sekolah    yang diteliti tersebut    
secara   bersama-sama melaksanakan 
pelatihan melalui program Kelompok Kerja 
Guru (KKG). Dukungan orangtua/wali 
peserta didik juga sudah berjalan cukup baik, 
mereka sangat membantu guru kelas ketika 
ada tugas rumah yang harus dikerjakan 
anaknya saat pandemi seperti sekarang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
simpulan 
       Berdasarkan dari hasil temuan penelitian 
yang telah dipaparkan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa implementasi teori dan 
praktek pembelajaran tematik di SDN 05 
Temu dan SDN 22 Sibo Beringin telah 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 
ada di dalam Kurikulm 2013. Secara khusus 
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut 
: pertama, rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
tematik dari SD Negeri 05 Temu memuat :1) 
Identitas sekolah, 2) KI dan Indikator, 3) 
Tujuan Pembelajaran, 4) Kegiatan 
Pembelajaran, 5) Kegiatan pembelajaran, 6) 
Sumber dan Media Pembelajaran, 7) 
Lampiran Materi, 8) Metode Pembelajaran, 
9) evaluasi dan 10) Pedoman Penskoran. 
Kemampuan guru dalan 
mengimplementasikan pembelajran dalam 
bentuk RPP terus mengalami peningkatan 
sesuai dengan penilaian yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Peningkatan penilaian ini 
dikarenakan guru mendapatkan masukan dan 
suvervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam membuat rancangan pembelajran. 
Kedua, rancangan pembelajaran yang di buat 
SD Negeri 22 Sibo Beringin sudah sederhana 
sesuai dengan arahan penyederhanaan RPP. 
Dalam merancang pembelajaran guru 
didampingi oleh kepala sekolah dan 
komponen tenaga kependidikan untuk 
merancang pelaksanaan pembelajaran dalam 
bentuk RPP. Dalam perancangan guru juga 
memilih media yang sesuai dengan 
perkembangan anak. Ketiga, kegiatan 
pembelajaran tematik yang dilaksanakan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Temu 
sudah memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk tanya jawab  dan bekerja kelompok. 
Dalam pelaksanaannya guru juga sudah 
memberikan evlaluasi dan menggunakan 
media lingkungan sekitar. Ke-empat, 
pelaksaan pembelajran tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 22 Sibo Beringin 
sudah menyediakan alat dan media sesuai 
dengan pembelajaran. Ketersedian media 
yang terbatas diganti guru dengan permainan 
tanya jawab dan kerja kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari yang dilakukan di 
sekolah. Kelima, hasil belajar tematik 
mengalami peningkatan pada setiap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Temu 
Kecamatan Teriak kabupaten Bengkayang. 
Ke-enam, hasil belajar tematik mengalami 
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peningkatan pada setiap proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada kelas IV Dasar 
Negeri 22 Sibo Beringin Kecamatan Teriak 
kabupaten Bengkayang. Ketujuh, faktor 
Pendukung Impelementasi strategi 
pembelajaran tematik di Sekolah Dasar 
Negeri 05 Temu adalah sarana prasarana 
sekolah seperti adanya media pembelajaran, 
tersedia alat peraga, dukungan orang tua dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Kedelapan, faktor 
Pendukung Impelementasi strategi 
pembelajaran tematik di Sekolah Dasar 
Negeri 22 Sibo Beringin adalah sarana 
prasarana sekolah seperti adanya 
perpustakaan, tersedia alat peraga walaupun 
tidak memenuhi semua mata pelajaran, dan 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan maka peneliti menyarankan: 
(1) Pelaksanaan implemetasi pembelajaran 
tematik terpadu di dukung oleh ketersediaan 
media, alat pegara dan rancangan 
pelaksanaan pembelajaran tematik yang 
disusun sesuai dengan kebutuhan siswa di 
setiap sekolah. Diharapkan setiap sekolah 
yang mengimplemtasikan kurikulum 2013 
dapat menyediakan media, alat peraga dan 
rancangan RPP yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa di sekolah tersebut.  (2) 
Perlu adanya upaya dari guru secara mandiri 
dan propesional dalam menyediakan alat 
peraga atau media dalam pembelajaran 
tematik. (3) Guru dan sekolah harus dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
profesioanal dalam pembelajaran di sekolah 
dasar dengan mengikuti pelatihan dan 
mengadakan pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan guru di sekolah. (4) Guru dan 
kepala sekolah perlu berkoordinasi dengan 
orang tua siswa dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran tematik pada masa pandemi 
saat ini agar proses pembelajaran dan hasil 
belajar dan berjalan dengan optimal.  
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